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SAMBUTAN

Pertemuan Ilmiah Tahunan (PIT) XXXIII HATHI dan Kongres
XII HATHI dengan tema: “HATHI Menjawab Tantangan
Perubahan Iklim untuk Mewujudkan Ketahanan Air
Nasional” telah terselenggara dengan baik pada tanggal 25-27
November 2016 di Semarang, dan dihadiri oleh para ahli dan
profesional dari seluruh Indonesia.

Diskusi dan presentasi Pertemuan Ilmiah Tahun ini membahas dengan intensif
tentang Mitigasi, Adaptasi, Pemantauan dan Evaluasi Perubahan Iklim; Peningkatan
Profesionalisme dalam Bidang Sumber Daya Air; serta Konservasi, Pendayagunaan
Sumber Daya Air dan Pengendalian Daya Rusak Air untuk Ketahanan Air.

Saya berharap, seluruh presentasi dan diskusi Pertemuan Ilmiah Tahun ini dapat
memberikan kontribusi dalam bentuk konsep, strategi, pembelajaran, dan berbagi
pengalaman mengenai pengelolaan sumber daya air, terutama dalam mewujudkan
ketahanan air nasional.

Kami ucapkan terimakasih kepada panitia, para penulis, senior dan semua anggota
HATHI atas dukungannya dalam pelaksanaan PIT XXXIII HATHI dan Kongres
XII HATHI tahun ini. Semoga Allah merahmati kita semua, Aamiin.

Semarang, Desember 2016

Ir. Mudjiadi, M.Sc., PU-SDA
Ketua Umum HATHI
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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, Pengurus HATHI
Cabang Jawa Tengah dan Panitia Pelaksana Pertemuan Ilmiah Tahunan (PIT) XXXIII
HATHI dan Kongres XII HATHI Tahun 2016 menyampaikan selamat atas terbitnya
Prosiding PIT XXXIII HATHI.

Publikasi karya ilmiah ini merupakan hasil dari kegiatan PIT XXXIII HATHI dengan tema:
“HATHI Menjawab Tantangan Perubahan Iklim untuk Mewujudkan Ketahanan Air
Nasional” yang diselenggarakan di Semarang, pada tanggal 25-27 November 2016.

Pertemuan Ilmiah Tahunan ini telah menjadi ajang pertemuan, pembahasan dan penyebar
luasan ilmu pengetahuan dan wawasan guna meningkatkan profesionalisme bagi praktisi,
akademisi, peneliti dan pengambil keputusan, khususnya anggota HATHI. Disamping
menjadi dokumentasi karya ilmiah PIT XXXIII HATHI, prosiding ini diharapkan juga
dapat bermanfaat sebagai referensi dalam pengembangan keilmuan dan profesionalisme di
bidang Sumber Daya Air.

Kami merasa bahwa dalam hal penerbitan prosiding ini masih terdapat beberapa ketidak
sempurnaan, oleh karena itu kami menyampaikan permohonan maaf dan mengharapkan
masukan yang konstruktif dimana tentunya akan sangat membantu dalam rangka perbaikan
penyusunan dan penulisan di kemudian hari.

Kami ucapkan selamat kepada para penulis atas karya ilmiahnya yang telah berhasil
diterbitkan dalam prosiding ini.

Semarang, Desember 2016

HATHI Cabang Jawa Tengah

Ir. Ni Made Sumiarsih, M.Eng Dr. Ir. Sriyana, MS
Ketua HATHI Cabang Jawa Tengah Ketua Panitia Pelaksana PIT XXXIII
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IDENTIFIKASI POTENSI LOKASI SUMUR RESAPAN
SEBAGAI IMBUHAN ALAMI AIR TANAH DI KAWASAN
PERKOTAAN JEMBER

Sri Wahyuni®, Gusfan Halik, Wiwik Yunarni
Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Jember

*sriwahyuni.teknik@unej.ac.id

Intisari

Kota Jember (terletak 200 km di arah selatan Kota Surabaya) mengalami
peningkatan ekonomi yang cukup pesat dalam 15 belas tahun terakhir ini. Hal ini
dapat dilihat dari meningkatnya perubahan alih fungsi lahan sampai dengan 60%
dimana yang dahulunya lahan terbuka menjadi daerah pemukiman. Hal tersebut
menyebabkan menurunnya tingkat resapan air hujan kedalam tanah. Oleh karena
itu perlu diupayakan penerapan teknologi dalam rangka mengatasi permasalahan
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi lokasi yang dapat
dibangunnya imbuhan alami tersebut. Metode yang dilakukan adalah (1) menguji
nilai permeabilitas tanah secara langsung dilapangan untuk menetapkan daerah
mana saja yang secara teknis tepat untuk dijadikan area imbuhan; (2) Merencanakan
sumur resapan (sebagai media imbuhan alami) dengan parameter Nilai K, intensitas
hujan, luas tadah hujan dan volume andil banjir. Manfaat yang didapat adalah (1)
terindentifikasinya lokasi sumur resapan sehingga pada saat musim hujan air dapat
diresapkan terlebih dahulu sebelum dibuang ke saluran drainase sehingga dapat
mengurangi limpasan permukaan (banjir); (2) Hasil studi ini dapat dijadikan
landasan teknis oleh pemerintah daerah setempat untuk membuat peraturan daerah
tentang sumber daya air (SDA) dan sumur resapan.

Kata Kunci: Sumur resapan, imbuhan alami, uji permeabilitas, reduksi banjir.

LATAR BELAKANG

Kota Jember mengalami peningkatan di bidang ekonomi cukup pesat dibarengi
dengan pertumbuhan penduduk yang terus meningkat setiap tahunnya sebanyak
0,27 % (RISPAM, 2015). Hal ini dapat dilihat dari pembangunan fisik gedung,
perkantoran maupun perumahan yang telah merubah alih fungsi lahan yang
dahulunya sebagai kawasan yang dapat meresapkan air menjadi area yang tidak
dapat meresapkan air hujan lagi. Penggunaan air tanah sebagai sarana kehidupan
semakin meningkat di kota ini, baik untuk kebutuhan domestik maupun untuk
industri. Peningkatan pemanfaatan air dapat dijumpai pada daerah yang padat
penduduk, daerah pemukiman baru dan daerah industri. Potensi air yang dapat
dikelola tidak lebih dari 4% dari jumlah total air di bumi, sehingga usaha konservasi
merupakan suatu keharusan, mengingat tanpa konservasi yang cukup eksploitasi air
tak akan lestari dalam memenuhi kebutuhan manusia. Upaya perlindungan dan
pelestarian sumberdaya air khususnya air tanah dapat dilakukan dengan
menggunakan sistem drainase air hujan yang berwawasan lingkungan, yaitu dengan
rekayasa teknis resapan air hujan. Rekayasa teknis resapan air hujan berfungsi
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untuk menampung air hujan yang jatuh di atap bangunan maupun yang sudah
menjadi limpasan selanjutnya diresapkan ke dalam tanah. Dengan demikian kondisi
tersebut dapat menambah potensi persediaan air tanah (Sunjoto, 2009). Sasaran
lokasi adalah daerah peresapan air di kawasan budidaya, permukiman, perkantoran,
pertokoan, industri, sarana dan prasarana olah raga serta fasilitas umum lainnya.
Tujuan dari kajian ini adalah mengidentifikasi potensi lokasi sumur resapan sebagai
imbuhan alami air tanah di kawasan perkotaan.

Landasan Teori

Analisis hidrologi dilakukan untuk mendapatkan besarnya curah hujan rencana dan
intensitas curah hujan sebagai dasar perhitungan dalam menentukan besarnya debit
banjir rencana pada suatu daerah. Dalam studi ini, analisis hidrologi yang dilakukan
meliputi :

1. Pengumpulan data curah hujan dan data penggunan lahan
Data curah hujan harian didapatkan dari Dinas Pengairan Kabupaten Jember,
sedangkan data penggunaan lahan didapatkan dari peta rupa bumi dari
bakorsurtanal dengan updating peta dari satelit google earth.

2. Pengolahan data hujan, meliputi : uji konsistensi data dan uji abnormalitas data.

3. Analisis frekwensi, untuk menentukan curah hujan rencana dengan periode
ulang tertentu. Jenis distribusi yang banyak digunakan dalam bidang hidrologi
adalah distribusi Log Pearson III. Tahapan perhitungannya adalah sebagai
berikut (Suripin, 2004) :

a. Hitung nilai rata — rata

n
b. Simpangan baku (standar deviasi)

Z:(logxi —10g)_()2
=

o= n-1 @

c. Hitung koefisien kemencengan = G =Cs

nZn:(xi -x)’
= n-Dn-2)s’

dengan :

n : jumlah tahun

Cs : koefesien kemencengan
s : standar deviasi

3)

Curah hujan rencana dengan metode Log Pearson III, dihitung dengan
persamaan berikut :

LogX; = LogX +K.Si )
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dengan :

Xt : curah hujan rancangan kala ulang T tahun.

X : rata-rata hitung data hujan

K : variabel standart untuk x yang besarnya tergantung koefisien

kemencengan (skewness coefisien).

4. Perhitungan intensitas hujan
Apabila data hujan jangka pendek tidak tersedia, yang ada hanya data hujan
harian, maka data hujan dapat dihitung dengan rumus Mononobe, (Suripin,

2004).
I p R24 (EJZB
24 \ t (5)
dengan :
I =intensitas hujan (mm/jam)

t =lamanya hujan (jam)
R24 = curah hujan maksimum harian (selama 24 jam) (mm)

5. Perhitungan koefisien pengaliran
Besarnya koefisien pengaliran ( C ) dalam suatu DAS dapat dinyatakan dalam
persamaan berikut (Suripin, 2004) :

3 CiAl
_ =l

Co
D Ai
= (6)
dengan :
Al Luas lahan dengan jenis penutup tanah i,
Ci Koefisien aliran permukaan jenis penutup tanah i
n Jumlah jenis penutup lahan.

6. Perhitungan debit banjir rencana
Perhitungan debit banjir rencana untuk kawasan perkotaan dapat ditentukan
menggunakan metode rasional. Adapun persamaannya adalah:

Q =0,002778.C.1.A (7)
dengan :
Q :  debit puncak banjir untuk periode ulang T tahun (m?/det)
A : luas daerah tangkap hujan (ha)
I : intensitas curah hujan untuk durasi hujan t ( mm/jam)
C :  koefisien aliran permukaan
METODOLOGI STUDI

Gambar 1 merupakan diagram alir studi yang dilakukan dalam mencapai tujuan
penelitian ini.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pertemuan lImiah Tahunan XXXIII HATHI, Semarang

Tinjauan Literature

¥

’ L ~

< ataSekuader  DataPrimer:

1. Siteplan h [ 1. Pengeboran
2_Peta jenis tanah tanahdi lapangan

' 3 Datalmjan

Anatisi Bitrobgs: .

1. Analizis curah hujan

2_TUjiProbabilitas ‘
3. Perhitungan distribuszi curah

hujan
di s *

Gambar 1. Diagram Alir Pendekatan dan Metode Studi

Inventarisasi Data

Pada proses inventarisasi data diperoleh data primer dan data sekunder. Metode
pengumpulan data primer adalah metode dengan cara melakukan survey langsung
ke lapangan (pengeboran tanah di lapangan). Pada pengumpulan data secara primer
diperoleh data hasil pengujian permeabilitas di lapangan.

Adapun metode pengumpulan data sekunder adalah metode perolehan data yang
didapat dari berbagai instansi terkait. Data sekunder yang akan digunakan antara
lain :

1. Siteplan (google earth)

2. Peta jenis tanah

3. Data curah hujan

Uji Permeabilitas Tanah

Berikut adalah tahapan dalam pelaksanaan uji permeabilitas di lapangan :

1. Alat (Pipa paralon, Alat Pemukul, stopwatch).

2. Bahan
a. Lokasi sampling adalah di 3 Kecamatan Kota di Jember yaitu Kecamatan

Sumbersari, Patrang dan Kaliwates

b. Air yang digunakan adalah air yang berasal dari sumur disekitar lokasi.

3. Pemodelan Alat Uji Permeabilitas Lapangan
Menggunakan tabung selinder dengan diameter 2,5 inch dengan kedalaman 1,2
m, kemudian pada bagian sisinya diberi alat ukur untuk menentukan penurunan
kedalaman air tabung.
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4. Pelaksanaan Pengujian

a. Penentuan lokasi dan titik pengujian.

b. Membuat lubang sumur uji pada titik pengujian yang telah ditentukan
menggunakan alat uji dengan kedalaman 1 m

c. Memasukkan air kedalam alat metode sumur uji setinggi 1 m sebagai
acuan untuk mengukur tinggi air yang meresap kedalam tanah.

d. Menghitung waktu pengaliran dengan menggunakan stopwatch untuk
mengetahui waktu pengaliran kedalam lubang uji.

Setelah mendapatkan data diatas maka langkah selanjutnya adalah merencanakan
dimensi sumur resapan dengan tahapan sebagai berikut:

1. Menghitung volume andil banjir yang dapat ditampung sumur resapan;
2. Menghitung volume air hujan yang meresap melalui sumur resapan
3. Menghitung volume penampung air hujan.

HASIL STUDI DAN PEMBAHASAN

Hasil uji permeabilitas di lapangan menunjukkan sebagian besar lokasi sampling
(perumahan/real estate di 3 kecamatan yang terletak di kawasan perkotaan)
berpotensi untuk dibangunnya sumur resapan kecuali untuk daerah-daerah yang
masih berbentuk rawa. Nilai koefisien permeabilitas di lokasi kajian berkisar antara
0,6 - 13 m/hari = 3 - 54 cm/jam (pasir halus) dimana nilai tersebut sudah memenuhi
syarat untuk dibangunnya sumur resapan (K > 2cm/jam). Gambar 3 menunjukkan
bahwa Nilai K di lapangan dibagi dalam beberapa kelas dimana Nilai K terendah
terdapat pada Kecamatan Sumbersari dimana di lokasi tersebut adalah merupakan
pemukiman yang padat serta perkantoran, sedangkan untuk Nilai K tertinggi
terdapat pada Kecamatan Kaliwates dimana dilokasi ini meskipun merupakan areal
pemukiman tetapi masih banyak lahan kosong yang hijau yang mampu menyerap
air lebih banyak.

Data curah hujan yang digunakan adalah data hujan harian maksimum yang terjadi

pada tahun 2005-2014 di stasiun hujan terdekat dan berpengaruh terhadap
kemungkinan terjadi banjir kiriman. Stasiun penakar hujan yang digunakan untuk
wilayah sumbersari adalah stasiun hujan Jember, stasiun hujan Wirolegi, stasiun
hujan Sembah, pada kecamatan Patrang digunakan stasiun hujan Kasmaran dan
stasiun hujan Sembah, sedangkan pada Kecamatan Kaliwates menggunakan stasiun
Hujan Semangir.

Perhitungan curah hujan rencana dilakukan dengan 3 metode, yakni metode
Gumbel, Log Normal dan Log Pearson III. Dari hasil uji probabilitas statistik yang
memenuhi uji tersebut adalah metode Log Pearson III. Sifat umum hujan adalah
makin singkat hujan berlangsung intensitasnya cenderung makin tinggi dan makin
besar periode ulangnya makin tinggi pula intensitasnya (Suripin, 2004:66).
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Gambar 3. Peta Lokasi Uji Permeablitas di 3 Kecamatan Kota Jember

Perencanaan Dimensi Sumur resapan menggunakan tinggi hujan dengan periode
ulang 5 tahunan dan penampungan dalam satu hari (SNI 03-2453-2002). Parameter
yang diperlukan dalam perencanaan sumur resapan adalah;

l.
2.
3.

S

Luas total sumur resapan (luas alas dan luas dinding sumur resapan);
Koefisien permeabilitas tanah (K);

Tinggi hujan harian pada kala ulang 5 tahunan (Sumbersari 121 mm/hari;
Patrang 116 mm/hari; dan Kaliwates 130 mm/hari);

Luas tadah hujan;

Koefisien tadah hujan (0,75 - 0,95 dan yang diambil di studi ini 0,85);
Volume andil banjir (diasumsi 40%) yang meresap kedalam tanah, sisanya
(60%) dialirkan ke saluran drainase.

Hasil perhitungan dimensi sumur resapan adalah seperti yang terdapat pada Tabel
1-3. Untuk masing-masing tipe rumah tentunya memiliki ukuran sumur resapan
yang berbeda, semakin besar tipe rumah maka semakin besar dimensi sumur
resapan yang dibutuhkan begitu juga sebaliknya. Dari perbandingan bentuk sumur
resapan dapat diketahui bahwa bentuk persegi mempunyai volume resapan yang
lebih besar dibandingkan dengan bentuk lingkaran.
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Tabel 1. Perhitungan Dimensi Sumur Resapan Kecamatan Sumbersari

Vab yan; . .
. A tadah C tadah R Vab ditam}r;uni dimensi sumur resapan Junlsh | VOISR
No  Lokasi Perumahan 40% D H Vol SR SR Total
m’ Vm’/hari  m’ m’ m m m Buah m
1 Taman Anggrek 240 0.85 121 21 11 1.5 2.0 3.5 4 14.1
2 Istana Tegal Besar 100 0.85 121 9 4 1.5 1.5 2.7 2 53
3 Istana Tidar Regency 90 0.85 121 8 3 1.0 2.0 1.6 2 3.1
4 Taman Kampus 224 0.85 121 20 11 1.5 2.0 35 4 14.1
5 "este" Muktisari 197 0.85 121 17 7 1.5 2.0 3.5 2 7.1
6 Pondok Gede Permai 105 0.85 121 9 4 1.5 1.5 2.7 2 5.3
SUMUR RESAPAN PERSEGI
Vab yan, . |
' Atadah| Ctadsh R | Vab ditami;uni dinerst " Junlsh | VOISR
No  Lokasi Perumahan 40% S T Vol SR SR Total
m’ Vm’/hari m’ m m m m Buah m
1 Taman Anggrek 240 0.85 121 21 11 1.5 2.0 4.5 3 13.5
2 Istana Tegal Besar 100 0.85 121 9 4 1.5 2.0 4.5 1 4.5
3 Istana Tidar Regency 90 0.85 121 8 3 1.5 1.5 3.4 1 3.4
4 Taman Kampus 224 0.85 121 20 11 1.5 2.0 4.5 3 13.5
5 "este" Muktisari 197 0.85 121 17 7 1.5 2.0 4.5 2 9.0
6 Pondok Gede Permai 105 0.85 121 9 4 1.5 2.0 4.5 1 4.5
Tabel 2. Perhitungan Dimensi Sumur Resapan Kecamatan Patrang
SUMUR RESAPAN LINGKARAN
Vab yang ; .
' A tadah | C tadah R ¥ ditarni,)unt dimensi sumur resapan Jumlah ~ Vol SR
No  Lokasi Perumahan 40% D H Vol SR SR Togl
m’ Vm’/hari m’ m m m m’ Buah m
1 Green Pesona 120 0.85 116 10 5 1.5 1.5 2.7 2 53
2 Perum Pahlawan 120 0.85 116 10 D) 1.5 1.5 2.7 2 58]
SUMUR RESAPAN PERSEGI
Vab yan; . :
' Atadah|Ctadah| R | Vab ditam};/)uni e Lol U8 N
No  Lokasi Perumahan 40% S 1L VoIl SR SR "
m’ Vm’hari m’ m’ m m m Buah o
1 Green Pesona 120 0.85 116 10 5 1.5 1.5 3.4 2 6.8
2 Perum Pahlawan 120 0.85 116 10 5 1.5 1.5 34 2 6.8
Tabel 3. Perhitungan Dimensi Sumur Resapan Kecamatan Kaliwates
SUMUR RESAPAN LINGKARAN
Vab yang . .
' A tadah | C tadah - —o ditami)uni dimensi sumur resapan Jumlah = Vol SR
No  Lokasi Perumahan 40% D H Vol SR SR Total
m’ Vm’/hari  m’ m m m m Buah m
1 Mandiri Land 120 0.85 130 11 5 1.5 1.5 2.7 2 53
2 GOR 120 0.85 130 11 5 1.5 1.5 2.7 2 5.3
SUMUR RESAPAN PERSEGI
Vab yan; . .
' Atadah Ctadah R Vab ditam};;uni dimensi sumur resapan Jumish | Vol SR
No  Lokasi Perumahan 40% S T Vol SR SR Total
m’ Vm’hari m’ m’ m m m Buah o
1 Mandiri Land 120 0.850 130 11 5 1.5 1.5 3.4 2 6.75
2 GOR 120 0.850 130 11 5 1.5 1.5 3.4 2 6.75
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Perhitungan volume air hujan yang meresap (Vrsp) disetiap rumah berbeda-beda
hal ini dipengaruhi oleh hasil perencanaan sumur resapan pada tabel 1-3 dan
besarnya nilai koefisien permeabilitas di lokasi perumahan tersebut. Nilai Vrsp
lebih besar dari pada nilai Vsr karena pada saat terjadi hujan air langsung meresap
ke dalam tanah. Hasil perhitungan Vrsp dapat dilihat pada tabel 4-6.

Tabel 4. Perhitungan Volume yang Meresap Pada Sumur Resapan Kecamatan

Sumbersari
Luas Total (A total)
R te K Vrsp
No Lokasi Perumahan D H A Ahs A Dinding
Vm’/hari jam ~m m m’ m’ m/hari m’  m’/hari
1 Taman Anggrek 121 1.2 1.5 2.0 1.8 9.4 3.1 1.8 43
2 Istana Tegal Besar 121 1.2 1.5 1.5 1.8 7.1 252 1.0 24
3 Istana Tidar Regency 121 1.2 1.0 20 0.8 6.3 2.0 0.7 17
4 Taman Kampus 121 1.2 1.5 20 1.8 9.4 1.9 1.1 27
5 este" Muktisari 121 1.2 1.5 20 1.8 9.4 0.9 0.5 12
6  Pondok Gede Permai 121 1.2 1.5 1.5 1.8 7.1 1.7 0.8 19
VOLUME AIR YANG MERESAP PADA SUMUR RESAPAN PERSEGI
Luas Total (A total)
R te K Vrsp
No Lokasi Perumahan S H A Alas A Dinding
Vm’/hari jam m m m’ m’ m/hari m’  m/hari
1 Taman Anggrek 121 1.2 1% 2.0 2.3 12.0 3.1 2.3 54
2 Istana Tegal Besar 121 1.2 1.5 2.0 2.3 12.0 2.2 1.6 39
3 Istana Tidar Regency 121 1.2 1.5 1.5 2.3 9.0 2.0 1.1 27
4 Taman Kampus 121 1%2, 1.5 20 2.3 12.0 1.9 1.4 34
5 este" Muktisari 121 1.2 1.5 20 2.3 12.0 0.9 0.6 15
6  Pondok Gede Permai 121 1.2 1.5 2.0 2.3 12.0 1.7 1.3 30

Tabel 5. Perhitungan Volume yang Meresap Pada Sumur Resapan di Kecamatan
Patrang

VOLUME AIR YANG MERESAP PADA SUMUR RESAPAN LINGKARAN

Luas Total (A total)

. R te K Vrsp
No Lokasi Perumahan D H A Alas A Dinding
Vm’/hari  jam m m m’ m’ m/hari m’  m/hari
Green Pesona 116 1.2 1.5 -5 1.8 7.1 1.7 0.7 18
2 Perum Pahlawan 116 1.2 1.5 1.5 1.8 7.1 1.7 0.8 18

VOLUME AIR YANG MERESAP PADA SUMUR RESAPAN PERSEGI

Luas Total (A total)

R te K Vrsp
No Lokasi Perumahan S H AAls A Dinding
Vm’/hari jam m m m’ m’ m/hari m’  m/hari
Green Pesona 116 1.2 1.5 1.5 2.3 9.0 1.7 0.9 22
2 Perum Pahlawan 116 1.2 1.5 1.5 2.3 9.0 1.7 1.0 23
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Tabel 6. Perhitungan Volume yang Meresap Pada Sumur Resapan di Kecamatan
Kaliwates

VOLUME AIR YANG MERESAP PADA SUMUR RESAPAN LINGKARAN

Luas Total (A total)

. R te K Vrsp
No Lokasi Perumahan D H AAls A Dinding
Vm’/hari jam = m m m’ m’ m/hari m’  m’/hari
1 Mandiri Land 130 1.3 1.5 1.5 1.8 7.1 6.3 3.0 73
2  GOR 130 1.3 1.5 1.5 1.8 7.1 8.5 4.1 99

VOLUME AIR YANG MERESAP PADA SUMUR RESAPAN PERSEGI

Luas Total (A total)

R te K Vrsp
No Lokasi Perumahan S H A Alas A Dinding
Vm’/hari  jam m m m’ m’ m/hari m’  m/hari
1 Mandiri Land 130 1.3 1.5 1.5 223 9.0 6.3 3.9 93
2  GOR 130 1.3 1.5 1.5 2.3 9.0 8.5 53 126

Hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa volume yang meresap pada bentuk
sumur resapan persegi lebih besar dibandingkan dengan bentuk lingkaran, hal ini
berbanding lurus dengan volume yang dapat ditampung pada bentuk sumur resapan.

Dari tabel 1-6 diatas maka dapat dibuat ringkasan volume sumur resapan minimal
(Tabel 7) yang harus dibuat oleh pengembang setiap melakukan pembangunan
perumahan.

Tabel 7. Volume Sumur Resapan Minimal

Luas Permukaan yang Volume No Luas Permukaan yang Volume
Tertutup Tertutup

(m2) (m3) (m2) (m3)
1 <30 1 9 300 <x <399 15
2 30<x <59 2 10 400 <x <499 19
3 60 <x <89 3 11 500 <x <599 23
4 90 <x <109 4 12 600 <x < 699 26
5 110 <x <139 5 13 700 <x <799 30
6 140 <x < 169 6 14 800 <x < 899 34
7 170 <x <199 7 15 900 < x <999 38
8 200 <x <299 11

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan

Kawasan perkotaan Jember mempunyai potensi yang cukup baik untuk
dikembangkannya sumur resapan air hujan sebagai imbuhan alami untuk air tanah.
Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai koefisien permeabilitas yang memenuhi
syarat untuk dibangunnya sumur resapan. Selain mampu memasukkan air hujan
sebesar 1-14 m’/hari atau dapat meresapkan volume air hujan sebesar 12-231
m?>/hari kedalam tanah yang dapat diharapkan sebagai imbuhan alami, maka sumur
resapan juga mampu mereduksi banjir setinggi 4-13 cm.
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Rekomendasi

Kajian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk disampaikan ke instansi terkait
untuk membuat peraturan daerah yaitu diwajibkannya pengembang/developer
perumahan untuk membuat sumur resapan di tiap rumah yang dibangunnya.
Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah lokasi sampling uji nilai
permeabilitas lebih diperluas ke daerah perkantoran, hotel dan industri.
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